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ABSTRAK 

Yosi Akbar. Pengaruh Prokrastinasi Kerja, Motivasi Kerja, dan Pengawasan 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Zayn Putra Cemerlang 

Palembang. Di bawah bimbingan Agustina Marzuki, S.E., M.Si. dan diuji 

oleh Yun Suprani, S.E., M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh 

prokrastinasi kerja, motivasi kerja, dan pengawasan terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan produktivitas kerja karyawan 

sebagai salah satu faktor keberhasilan perusahaan yang dipengaruhi oleh 

prokrastinasi kerja, motivasi kerja, dan pengawasan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Populasi penelitian adalah 

seluruh karyawan PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang yang berjumlah 67 

orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (total 

sampling), sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis 

regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS yang meliputi uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi (Adjusted R Square), uji 

t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan prokrastinasi 

kerja, motivasi kerja, dan pengawasan berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Secara parsial, prokrastinasi kerja, motivasi kerja, dan pengawasan masing-

masing berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,876 menunjukkan bahwa 87,6% variasi produktivitas 

kerja karyawan dapat dijelaskan oleh prokrastinasi kerja, motivasi kerja, dan 

pengawasan, sedangkan sisanya sebesar 12,4% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian. Dengan demikian, prokrastinasi kerja, motivasi kerja, dan 

pengawasan secara bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang. 

Kata Kunci: Prokrastinasi Kerja, Motivasi Kerja, Pengawasan, Produktivitas 

Kerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

Yosi Akbar. The Influence of Work Procrastination, Work Motivation, and 

Supervision on Employee Work Productivity at PT. Zayn Putra Cemerlang 

Palembang. Supervised by Agustina Marzuki, S.E., M.Si. 

This study aims to analyze the influence of work procrastination, work 

motivation, and supervision on employee work productivity at PT. Zayn Putra 

Cemerlang Palembang. This research is based on the importance of improving 

employee work productivity as one of the key factors contributing to the success of 

the company, which is influenced by work procrastination, work motivation, and 

supervision. This study employed a quantitative method with a causal associative 

approach. The population consisted of all 67 employees of PT. Zayn Putra 

Cemerlang Palembang. A saturated sampling technique (total sampling) was 

applied, in which all members of the population were selected as the research 

sample. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple 

linear regression with the assistance of SPSS software. The analyses included 

validity testing, reliability testing, classical assumption tests, the coefficient of 

determination (Adjusted R Square), the t-test, and the F-test. 

The results showed that work procrastination, work motivation, and supervision 

simultaneously had a significant effect on employee work productivity, with a 

significance value of 0.000 (< 0.05). Partially, work procrastination, work 

motivation, and supervision each had a significant effect on employee work 

productivity. Furthermore, the Adjusted R Square value of 0.876 indicates that 

87.6% of the variation in employee work productivity can be explained by work 

procrastination, work motivation, and supervision, while the remaining 12.4% is 

influenced by other variables not examined in this study. Therefore, work 

procrastination, work motivation, and supervision simultaneously influence 

employee work productivity at PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang. 

Keywords: Work Procrastination, Work Motivation, Supervision, Employee Work 

Productivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat 

saat ini, dunia usaha dihadapkan pada dinamika persaingan yang semakin 

kompleks dan kompetitif. Perubahan yang cepat dalam berbagai aspek, baik 

ekonomi, sosial, maupun teknologi, menuntut perusahaan untuk mampu 

beradaptasi secara efektif agar tetap bertahan dan berkembang. keberhasilan suatu 

organisasi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi atau besarnya 

modal yang dimiliki, tetapi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia 

(SDM) yang mengelolanya. 

Sumber daya manusia merupakan aset strategis yang memiliki peran 

penting dalam menggerakkan seluruh aktivitas organisasi. SDM tidak hanya 

berfungsi sebagai pelaksana pekerjaan, tetapi juga sebagai perencana, pengendali, 

dan pengambil keputusan yang berkontribusi langsung terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan. Pengelolaan SDM yang efektif menjadi kunci utama dalam 

meningkatkan daya saing organisasi, terutama dalam menghadapi tantangan di era 

modern yang serba dinamis ini. 

Perusahaan dituntut untuk mampu mengoptimalkan produktivitas kerja 

karyawan sebagai indikator utama keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Kasmir (2019), produktivitas kerja merupakan perbandingan antara hasil 

kerja yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan dalam proses kerja, 

sehingga mencerminkan kemampuan karyawan dalam bekerja secara efektif dan 
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efisien. Produktivitas kerja tidak hanya dilihat dari jumlah output yang dihasilkan, 

tetapi juga mencakup kualitas kerja, ketepatan waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaan, serta kemampuan karyawan dalam memanfaatkan sumber daya secara 

optimal. Tingginya produktivitas kerja menunjukkan efektivitas pengelolaan 

sumber daya manusia serta keberhasilan perusahaan dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif sehingga mampu meningkatkan kinerja karyawan. 

Prokrastinasi merupakan perilaku individu yang secara sengaja menunda 

penyelesaian tugas yang harus dikerjakan meskipun menyadari bahwa penundaan 

tersebut dapat menimbulkan konsekuensi negatif terhadap hasil yang dicapai. 

Menurut Burka dan Yuen (2008), prokrastinasi adalah kecenderungan seseorang 

menunda pelaksanaan tugas secara sukarela meskipun mengetahui bahwa 

penundaan tersebut akan memberikan dampak yang merugikan. Dalam konteks 

organisasi, perilaku ini dikenal sebagai prokrastinasi kerja, yaitu kecenderungan 

karyawan menunda penyelesaian tugas atau tanggung jawab pekerjaan sehingga 

dapat menghambat efektivitas dan efisiensi kerja. Penundaan pekerjaan tidak 

hanya menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian tugas, tetapi juga 

berpotensi menurunkan kualitas hasil kerja akibat dikerjakan secara terburu-buru 

mendekati batas waktu. Selain itu, akumulasi tugas yang tertunda dapat 

menimbulkan tekanan kerja yang lebih besar, baik secara individu maupun tim, 

sehingga berdampak pada terganggunya alur kerja secara keseluruhan dalam 

organisasi. Temuan penelitian Khoirunnisa at el. (2021) juga menunjukkan bahwa 

perilaku prokrastinasi dapat menghambat penyelesaian tugas secara tepat waktu 

dan berdampak negatif terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Lebih lanjut, prokrastinasi kerja tidak semata-mata berkaitan dengan 
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lemahnya manajemen waktu, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

psikologis dan perilaku individu yang kompleks. Rasa jenuh terhadap rutinitas 

pekerjaan, kurangnya motivasi intrinsik serta ketidakmampuan dalam menetapkan 

skala prioritas seringkali menjadi pemicu utama munculnya perilaku ini. Di 

samping itu, faktor lain seperti rendahnya kontrol diri, kecenderungan 

menghindari tugas yang dianggap sulit serta adanya distraksi dari lingkungan 

kerja seperti penggunaan media sosial juga turut memperkuat kecenderungan 

prokrastinasi. Dalam jangka panjang, perilaku ini dapat membentuk pola kerja 

yang tidak produktif dan berpotensi menurunkan komitmen karyawan terhadap 

tanggung jawabnya, sehingga secara tidak langsung memengaruhi pencapaian 

target kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Motivasi kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan karyawan dalam mencapai target kerja yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Menurut Kasmir (2019), motivasi kerja adalah dorongan yang timbul 

dari dalam maupun luar diri seseorang yang menyebabkan individu bersedia 

bertindak dan bekerja untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi yang tinggi akan 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat, memiliki inisiatif, serta mampu 

menghadapi berbagai tantangan dalam pekerjaan. Dalam konteks organisasi, 

motivasi tidak hanya berfungsi sebagai pendorong peningkatan kinerja, tetapi juga 

sebagai faktor yang membentuk sikap positif, loyalitas, dan rasa tanggung jawab 

terhadap pekerjaan yang diemban. 

Motivasi kerja memiliki hubungan yang erat dengan tingkat kepuasan 

kerja dan keterlibatan karyawan (employee engagement). Karyawan yang 

memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan antusiasme dalam bekerja, 
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berorientasi pada pencapaian hasil, serta memiliki keinginan untuk terus 

berkembang. Motivasi ini dapat berasal dari berbagai sumber, seperti penghargaan 

finansial (gaji, bonus, insentif), penghargaan non-finansial (pengakuan, promosi 

jabatan), maupun lingkungan kerja yang kondusif. Selain itu, adanya dukungan 

dari atasan serta kesempatan untuk mengembangkan kompetensi juga dapat 

memperkuat motivasi kerja karyawan. Dengan demikian, motivasi kerja yang baik 

akan menciptakan pola kerja yang produktif dan berkontribusi secara signifikan 

terhadap pencapaian target perusahaan. 

Selain itu, pengawasan juga memiliki peran yang sangat penting dan 

strategis dalam memastikan bahwa seluruh aktivitas kerja karyawan berjalan 

sesuai dengan standar operasional serta tujuan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Menurut Kasmir (2019), pengawasan merupakan salah satu fungsi 

manajemen yang bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sehingga setiap 

penyimpangan dapat segera diketahui dan dilakukan tindakan perbaikan. 

Pengawasan tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol untuk memastikan 

kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga sebagai mekanisme manajerial yang 

mampu mengarahkan, membina, dan mengevaluasi kinerja karyawan secara 

berkelanjutan. Melalui pengawasan yang efektif, perusahaan dapat 

meminimalisasi potensi penyimpangan, mendeteksi kesalahan sejak dini, serta 

memastikan bahwa setiap tugas dilaksanakan secara tepat waktu dan sesuai 

dengan prosedur yang berlaku. Dengan demikian, pengawasan berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan kualitas kerja, efisiensi operasional, serta 

pencapaian target kerja secara optimal. 
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Lebih lanjut, pengawasan yang baik juga mencerminkan adanya sistem 

manajemen yang terstruktur dan akuntabel. Dalam praktiknya, pengawasan tidak 

hanya dilakukan melalui pemantauan langsung oleh atasan, tetapi juga dapat 

dilakukan melalui sistem evaluasi kinerja, pelaporan kerja, serta penerapan 

teknologi pengawasan seperti absensi digital dan monitoring pekerjaan. Selain itu, 

pengawasan yang efektif seharusnya tidak bersifat represif semata, melainkan 

juga mengandung unsur pembinaan dan pemberian umpan balik (feedback) yang 

konstruktif kepada karyawan. Dengan adanya pengawasan yang terarah dan 

berkelanjutan, karyawan akan lebih termotivasi untuk bekerja secara disiplin, 

bertanggung jawab, serta berorientasi pada pencapaian hasil kerja yang maksimal. 

Namun dalam praktiknya, peningkatan produktivitas kerja karyawan 

seringkali menghadapi berbagai kendala, baik yang berasal dari faktor internal 

individu maupun dari sistem organisasi itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

produktivitas kerja merupakan variabel yang kompleks dan dipengaruhi oleh 

berbagai aspek, seperti motivasi, disiplin kerja, lingkungan kerja, hingga perilaku 

individu dalam menyelesaikan tugas. Salah satu perilaku kerja yang kerap menjadi 

permasalahan dalam dunia kerja adalah prokrastinasi kerja, yaitu kecenderungan 

karyawan untuk menunda pekerjaan yang seharusnya dapat diselesaikan tepat 

waktu, yang pada akhirnya dapat berdampak pada menurunnya produktivitas kerja 

secara keseluruhan. 

Fenomena prokrastinasi kerja secara nyata yang terjadi pada PT. Zayn 

Putra Cemerlang Palembang dapat ditemukan dalam aktivitas operasional sehari-

hari di perusahaan yang dilakukan oleh karyawan. Misalnya, terdapat karyawan 

yang menunda penyelesaian laporan harian hingga mendekati batas waktu 
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(deadline) kontrak proyek, sehingga pekerjaan dilakukan secara tergesa-gesa dan 

laporan yang dibuat banyak kesalahan. Akibatnya pekerjaan di bidang lain ikut 

terganggu, sehingga proyek tidak dapat diselesaikan tepat waktu, dan perusahaan 

mengalami keterlambatan pencapaian target kerja. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa rendahnya produktivitas kerja 

karyawan tidak terlepas dari faktor motivasi kerja. Dalam praktiknya, motivasi 

kerja karyawan masih menjadi tantangan yang cukup kompleks dalam berbagai 

organisasi. Yang sering terjadi di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat 

karyawan yang bekerja hanya sekadar memenuhi kewajiban tanpa adanya 

dorongan untuk berprestasi atau mencapai hasil yang lebih baik. Hal ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya penghargaan atas kinerja, 

sistem insentif yang tidak transparan, beban kerja yang tidak seimbang, serta 

minimnya peluang pengembangan karier. Selain itu, lingkungan kerja yang 

kurang mendukung dan hubungan kerja yang kurang harmonis juga dapat 

menurunkan semangat kerja karyawan. Kondisi tersebut pada akhirnya berdampak 

pada menurunnya produktivitas, rendahnya inisiatif kerja, serta tidak tercapainya 

target kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

Selain motivasi kerja, pengawasan kerja juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi produktivitas karyawan. Pengawasan tidak hanya dilakukan melalui 

pemantauan langsung oleh atasan, tetapi juga dapat dilakukan melalui sistem 

evaluasi kinerja, pelaporan kerja, serta penerapan teknologi pengawasan seperti 

absensi digital dan monitoring pekerjaan. Selain itu, pengawasan yang efektif 

seharusnya tidak bersifat represif semata, melainkan juga mengandung unsur 

pembinaan dan pemberian umpan balik (feedback) yang konstruktif kepada 
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karyawan. Dengan adanya pengawasan yang terarah dan berkelanjutan, karyawan 

akan lebih termotivasi untuk bekerja secara disiplin, bertanggung jawab, serta 

berorientasi pada pencapaian hasil kerja yang maksimal. 

Namun dalam praktiknya, pelaksanaan pengawasan di berbagai 

perusahaan masih menghadapi berbagai kendala yang menyebabkan fungsinya 

belum berjalan secara optimal. Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa 

kurangnya pengawasan langsung dari atasan seringkali membuat karyawan 

merasa memiliki keleluasaan yang berlebihan dalam mengatur ritme kerja, 

sehingga muncul kecenderungan untuk menunda pekerjaan atau tidak bekerja 

secara maksimal. Selain itu, pengawasan yang bersifat tidak konsisten, lemahnya 

penegakan aturan, serta kurang tegasnya pemberian sanksi terhadap pelanggaran 

turut memperburuk kondisi tersebut. Dalam beberapa kasus, pengawasan hanya 

dilakukan secara formalitas tanpa adanya tindak lanjut evaluasi yang jelas, 

sehingga tidak memberikan efek jera maupun perbaikan perilaku kerja. Kondisi 

ini pada akhirnya berdampak pada menurunnya tingkat kedisiplinan, rendahnya 

akuntabilitas kerja, serta terhambatnya pencapaian target kerja karyawan secara 

keseluruhan. 

Tabel 1.1  

Penurunan Produktivitas Kerja PT Zayn Putra Cemerlang Palembang 

Tahun Jenis / Paket 

Pekerjaan 

Target 

Rencana 

Pekerjaan 

(Rp) 

Realisasi 

Pekerjaan 

(Rp) 

Selisih 

Penundaan / 

Tidak 

Tercapai (Rp) 

% Penurunan / 

Ketidakcapaian 

2023 Pekerjaan 

Pemasangan 

Lampu Jalan 

(LPJU) 

Rp 

7.200.000.000 

Rp 

5.400.000.000 

Rp 

1.800.000.000 

25,00% 

2024 Pekerjaan 

Realisasi / 

Rp 

7.800.000.000 

Rp 

5.612.000.000 

Rp 

2.188.000.000 

28,05% 
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Normalisasi 

Sungai 

2025 Pekerjaan 

Peningkatan 

Jalan dengan 

Konstruksi 

Beton 

Semen 

Rp 

8.500.000.000 

Rp 

5.855.000.000 

Rp 

2.645.000.000 

31,11% 

Sumber: Data Sekunder PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang (diolah, 2026) 

Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa produktivitas kerja karyawan PT. 

Zayn Putra Cemerlang Palembang mengalami tren penurunan selama periode 

2023–2025. Hal ini ditunjukkan oleh semakin besarnya persentase ketidakcapaian 

target pekerjaan, yaitu dari 25,00% pada tahun 2023, meningkat menjadi 28,05% 

pada tahun 2024, dan mencapai 31,11% pada tahun 2025. Peningkatan 

ketidakcapaian tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target semakin menurun, sehingga nilai realisasi 

proyek terus berada di bawah target yang telah ditetapkan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya penurunan produktivitas kerja karyawan yang berpotensi 

menyebabkan keterlambatan penyelesaian proyek, berkurangnya efisiensi 

pelaksanaan pekerjaan, serta berdampak pada pencapaian target perusahaan secara 

keseluruhan. 

Dalam konteks perusahaan yang bergerak pada jasa  konstruksi seperti PT. 

Zayn Putra Cemerlang Palembang, fenomena di lapangan menunjukkan bahwa 

masih terdapat kecenderungan prokrastinasi kerja yang dilakukan oleh sebagian 

karyawan PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang. Hal ini terlihat dari adanya 

penundaan dalam memulai maupun menyelesaikan pekerjaan yang telah 

diberikan, terutama pada pekerjaan yang memiliki tingkat kesulitan tinggi atau 

target penyelesaian yang ketat. Beberapa karyawan juga masih menunda 
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pelaksanaan tugas dengan alasan menunggu instruksi dari atasan atau rekan kerja, 

sehingga pekerjaan yang seharusnya dapat diselesaikan pada hari yang sama harus 

dilanjutkan pada hari berikutnya. Kondisi tersebut menyebabkan progres 

pekerjaan tidak berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, menghambat 

koordinasi antarbagian, serta berpotensi menurunkan produktivitas kerja 

karyawan. Apabila perilaku prokrastinasi kerja terus berlangsung, maka 

perusahaan akan menghadapi risiko keterlambatan penyelesaian proyek, 

peningkatan biaya operasional, serta menurunnya kualitas hasil pekerjaan. 

Tabel 1.2 

Prokrastinasi Kerja 

No Jabatan Persentase 

1 Logistik 20% 

2 Pengawas Lapangan 33,3% 

3 Tenaga Kerja 46,7% 

Total  100% 

 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang memberikan 

penilaian mengenai penundaan dalam pekerjaan (prokrastinasi kerja) merupakan 

tenaga kerja yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan pekerjaan 

operasional di perusahaan, sehingga informasi yang diperoleh diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang representatif mengenai kondisi penundaan dalam 

pekerjaan pada perusahaan tersebut. 

Di sisi lain, motivasi kerja sebagian karyawan PT. Zayn Putra Cemerlang 

Palembang masih belum optimal. Berdasarkan hasil observasi awal, masih 

terdapat karyawan yang kurang memiliki semangat untuk menyelesaikan 

pekerjaan sesuai target yang telah ditetapkan. Selain itu, inisiatif dalam 
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menyelesaikan pekerjaan tanpa menunggu arahan dari atasan juga masih 

tergolong rendah. Kondisi ini terlihat dari masih adanya karyawan yang hanya 

bekerja sesuai perintah, kurang berupaya memberikan hasil kerja yang lebih baik, 

serta belum memiliki dorongan untuk menyelesaikan pekerjaan secara lebih cepat 

dan efisien. Di sisi lain, antusiasme dalam mengikuti arahan pimpinan dan 

kesediaan untuk bekerja melebihi target juga belum maksimal. Apabila kondisi 

tersebut terus berlangsung, maka dapat memengaruhi produktivitas kerja 

karyawan serta menghambat pencapaian target proyek yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

Selanjutnya, dari aspek pengawasan, pelaksanaan pengawasan di PT. Zayn 

Putra Cemerlang Palembang juga masih belum berjalan secara optimal. Hal ini 

terlihat dari masih adanya karyawan yang belum sepenuhnya mematuhi standar 

operasional prosedur (SOP), seperti penggunaan alat pelindung diri (APD) yang 

belum konsisten serta pelaksanaan pekerjaan yang tidak selalu sesuai dengan 

metode kerja yang telah ditetapkan perusahaan. Selain itu, pengawasan terhadap 

disiplin kerja, pelaksanaan tugas, dan pencapaian target pekerjaan belum 

dilakukan secara konsisten sehingga beberapa permasalahan yang terjadi di 

lapangan tidak segera teridentifikasi dan ditindaklanjuti. Kondisi tersebut 

berpotensi menyebabkan keterlambatan penyelesaian pekerjaan serta 

memengaruhi kualitas hasil pekerjaan, yang pada akhirnya dapat menurunkan 

produktivitas kerja karyawan. 

Kondisi tersebut pada akhirnya berdampak pada produktivitas kerja 

karyawan. Produktivitas kerja merupakan salah satu indikator penting yang 

mencerminkan kemampuan karyawan dalam menghasilkan pekerjaan secara 
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efektif dan efisien sesuai dengan target yang telah ditetapkan perusahaan. 

Berdasarkan hasil observasi awal di PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang, 

produktivitas kerja karyawan masih belum optimal. Hal ini terlihat dari masih 

adanya pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan sesuai dengan target waktu yang 

telah ditetapkan, sehingga menyebabkan keterlambatan pada beberapa tahapan 

pelaksanaan proyek. Selain itu, pada beberapa pekerjaan masih ditemukan hasil 

yang belum sepenuhnya memenuhi standar kualitas perusahaan sehingga 

memerlukan perbaikan atau pengerjaan ulang (rework). Pemanfaatan waktu kerja 

juga belum berjalan secara optimal, yang ditunjukkan oleh masih adanya waktu 

kerja yang kurang dimanfaatkan secara efektif untuk menyelesaikan tugas. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa produktivitas kerja karyawan masih perlu 

ditingkatkan agar pelaksanaan proyek dapat berjalan sesuai dengan target waktu, 

kualitas, dan efisiensi yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Berdasarkan fenomena masalah dalam latar belakang penelitian ini, maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Prokrastinasi 

Kerja, Motivasi Kerja dan Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Pada PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah prokrastinasi kerja, motivasi kerja dan pengawasan 

berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang ? 
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2. Apakah prokrastinasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Zayn Putra Cemerlang 

Palembang ? 

3. Apakah motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Zayn Putra Cemerlang 

Palembang ? 

4. Apakah pengawasan berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Zayn Putra Cemerlang 

Palembang ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis 

dan membuktikan sebagai berikut : 

1. Pengaruh prokrastinasi kerja, motivasi kerja dan pengawasan secara 

simultan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Zayn Putra 

Cemerlang Palembang. 

2. Pengaruh prokrastinasi kerja secara parsial terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang. 

3. Pengaruh motivasi kerja secara parsial terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang. 

4. Pengaruh pengawasan secara parsial terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai 

berikut : 
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1. Bagi Penulis. 

Dapat mengetahui masalah yang sedang dihadapi oleh perusahaan 

serta mengetahui sampai sejauh mana produktivitas kerja karyawan 

yang dilakukan pada PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang. 

2. Bagi PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang. 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai informasi dan sarana 

perbaikan yang diperlukan sehubungan dengan produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Zayn Putra Cemerlang Palembang. 

3. Bagi Dunia Akademisi. 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya sehubungan dengan produktivitas kerja karyawan dan 

ilmu sumber daya manusia. 
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